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Abstrak - Fenomena fear of missing out (FOMO) makin memengaruhi perilaku konsumtif
masyarakat di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh FOMO
terhadap pola pengeluaran di kalangan individu berusia 18—45 tahun dengan menggunakan
pendekatan Exploratory Data Analysis (EDA). Data primer dikumpulkan melalui kuisioner
daring dan dianalisis menggunakan teknik visualisasi berbasis Python  Hasil analisis
menunjukkan adanya korelasi positif yang kuat antara tingkat FOMO dan perilaku pembelian
impulsif, khususnya pada kalangan pengguna media sosial seperti TikTok dan Instagram. Faktor-
faktor yang memengaruhi meliputi frekuensi tingkat paparan konten influencer, jenis metode
pembayaran yang sering digunakan, dan momen promosi yang menciptakan rasa urgensi. Selain
itu, ditemukan perbedaan pola konsumsi yang dipicu oleh FOMO berdasarkan variabel
demografis seperti usia dan lokasi tempat tinggal. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya
pemahaman terhadap faktor psikologis dan sosial yang memengaruhi tren konsumsi digital.
Penelitian ini memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pelaku bisnis dalam merancang
strategi pemasaran yang tepat sasaran, serta bagi pemangku kebijakan dalam mendorong perilaku
konsumsi yang lebih bijak di era digital.

Kata Kunci - Exploratory Data Analysis (EDA); Fear of Missing Out (FOMO); perilaku
konsumtif; media sosial; visualisasi data.

Abstract - The phenomenon of fear of missing out (FOMO) is increasingly influencing consumer
behavior in the digital era. This study aims to explore the impact of FOMO on spending patterns
among individuals aged 1845 using an Exploratory Data Analysis (EDA) approach. Primary
data were collected through an online questionnaire and analyzed using Python-based
visualization techniques. The analysis reveals a strong positive correlation between FOMO levels
and impulsive buying behavior, particularly among social media users such as TikTok and
Instagram. Influencing factors include the frequency of exposure to influencer content, commonly
used payment methods, and promotional moments that create a sense of urgency. In addition, the
study identifies differences in FOMO-induced consumption patterns based on demographic
variables such as age and place of residence. These findings highlight the importance of
understanding the psychological and social factors that influence digital consumption trends. The
study provides valuable insights for business actors in designing targeted marketing strategies,
as well as for policymakers in promoting more mindful consumption behavior in the digital era.

Keywords: Exploratory Data Analysis (EDA); Fear of Missing Out (FOMO); consumer
behavior; social media; data visualization.
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1. PENDAHULUAN

Fear of Missing Out (FOMO) adalah fenomena psikologis berupa rasa cemas atau takut
melewatkan pengalaman atau kesempatan yang dinikmati orang lain [1]. Kecemasan ini diperkuat
oleh penggunaan media sosial yang menyajikan arus informasi tanpa henti [2]. Media sosial tidak
hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga membentuk persepsi terhadap realitas
sosial. Kehidupan yang ditampilkan di platform seperti Instagram, TikTok, dan Twitter sering
menciptakan ilusi bahwa orang lain memiliki hidup yang lebih menarik atau sukses. Dorongan
untuk tidak tertinggal membuat individu terlibat dalam aktivitas konsumtif [3], di mana FOMO
dan tekanan sosial memengaruhi pengambilan keputusan [4]. Keinginan untuk diterima dalam
lingkungan pergaulan menjadi pemicu utama perilaku konsumtif ini. Dalam psikologi sosial,
FOMO dapat dijelaskan melalui beberapa teori. Social Comparison Theory (Festinger, 1954)
menyatakan bahwa individu membandingkan diri dengan orang lain, yang di era media sosial
memicu ketidakpuasan dan dorongan konsumsi [5]. Cognitive Dissonance Theory (Festinger,
1957) menjelaskan bahwa ketidaksesuaian antara keyakinan dan tindakan mendorong individu
menyesuaikan perilaku dengan norma sosial[6] . FOMO berdampak negatif pada kehidupan sosial
dan finansial[7], termasuk peningkatan pengeluaran konsumtif demi penerimaan sosial [8]. Di
Indonesia, fenomena ini terlihat dari perubahan pola konsumsi masyarakat [9], di mana konsumsi
barang dan jasa tersier meningkat meskipun pertumbuhan ekonomi kuartal II 2024 sedikit
melambat (5,05% dari 5,17% tahun sebelumnya)[10]. Penelitian terdahulu juga menunjukkan
bahwa FOMO memengaruhi keputusan konsumtif masyarakat usia produktif 1 [11], khususnya
dalam pembelian untuk membangun citra sosial sesuai tren media sosia [12].

Pendekatan yang dapat digunakan untuk memahami fenomena ini secara lebih mendalam
adalah dengan menerapkan metode Exploratory Data Analysis (EDA). Metode Exploratory Data
Analysis (EDA) digunakan untuk mengidentifikasi pola, tren, hubungan antar variabel, serta
anomali dalam data. Tahap analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh pemahaman awal
terkait karakteristik data[13], serta memungkinkan peneliti mengeksplirasi struktur data secara
mendalam menemukan korelasi antar variabel[14], serta informasi pendukung yang berguna
untuk tahap analisis berikutnya [15]. Berbagai studi menunjukkan keberhasilan EDA dalam
menganalisis fenomena sosial dan ekonomi, termasuk evaluasi kebijakan, perilaku digital, dan
kualitas produk. Muhammad Yusuf et al menggunakan EDA dan visualisasi DTKS untuk
membantu perumusan kebijakan sosial[14]. Studi lain menerapkan EDA untuk menganalisis
ekspresi wajah dalam pembelajaran daring[ 16], serta untuk mempercepat pengambilan keputusan
manajemen berbasis data penjualan[17] EDA juga digunakan untuk mengevaluasi efektivitas
iklan digital dalam aplikasi PPOB[18]. Ramadhani et al. memanfaatkan EDA dalam analisis
kualitas susu sapi[19], sementara Irfan Nur et al. menerapkan EDA untuk memvisualisasikan data
pasien stroke di Kalimantan Selatan[20]. Secara umum, EDA terbukti sebagai metode yang
efektif untuk mengeksplorasi data dan menghasilkan wawasan yang mendalam bagi berbagai
bidang.

Meskipun sejumlah penelitian sebelumnya juga telah menggunakan metode EDA,
kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap perilaku konsumtif yang dipicu oleh
FOMO di era media sosial visual seperti TikTok, dengan menggabungkan analisis deskriptif dan
visualisasi eksploratif berbasis Python. Penelitian ini tidak hanya menelusuri hubungan antar
variabel, tetapi juga memperlihatkan variasi pola konsumsi berdasarkan usia, jenis kelamin, dan
lokasi tempat tinggal secara lebih mendalam. Selain itu, pendekatan ini mengkaji faktor-faktor
pemicu seperti paparan influencer, durasi penggunaan media sosial, serta momen promosi yang
dipengaruhi emosional. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang
lebih kontekstual dalam merespons fenomena FOMO serta memberikan dasar bagi strategi
pemasaran digital dan edukasi perilaku konsumtif yang lebih adaptif. Penelitian ini tidak hanya
memperluas penerapan EDA dalam konteks perilaku konsumtif, tetapi juga menyuguhkan sudut
pandang yang lebih terarah pada kondisi sosial digital masyarakat Indonesia saat ini. Dengan
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pendekatan yang lebih kontekstual dan berbasis data lokal, penelitian ini memberikan nilai
tambah dibandingkan studi-studi sebelumnya, terutama dalam menjelaskan dinamika konsumsi
akibat FOMO dan implikasinya terhadap strategi komunikasi dan edukasi digital.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan metode
Exploratory Data Analysis (EDA) untuk menganalisis data primer yang diperoleh melalui
kuesioner daring. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi pola pengaruh FOMO terhadap
perilaku konsumtif masyarakat usia 18—45 tahun yang memiliki kecenderungan tinggi terhadap
paparan media sosial dan tren digital. Tahapan penelitian yang terlihat pada Gambar 1.

Exploratory Data

Pengumpulan
Pemahaman Preproses data Analysis 8 Visualisasi

Data Data Data

Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.1. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui kuesioner daring (Google Form) untuk memperoleh informasi
mengenai demografi, frekuensi pengeluaran, faktor waktu, tekanan sosial, dan pengaruh media
sosial terhadap keputusan konsumtif. Responden purposif, berusia 18—45 tahun, dipilih
berdasarkan keterwakilan kelompok usia produktif dan tingkat paparan tren digital.

2.2. Pemahaman Data

Data yang diperoleh dievaluasi untuk memahami struktur dan karakteristik awal,
termasuk jenis variabel, distribusi data, dan potensi permasalahan seperti missing values,
duplikasi, dan kesalahan entri[14]. Analisis awal ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman
menyeluruh terhadap kualitas dan kelayakan data sebelum dilakukan pengolahan lebih lanjut.

2.3. Pre-pemrosesan Data

Pre-pemprosesan data merupakan langkah krusial dalam proses pengolahan data dalam
sebuah penelitian[21]. Tahapan ini bertujuan untuk membersihkan, memproses, dan
mempersiapkan data agar siap untuk dianalisis lebih lanjut. Dengan melakukan preproses, data
mentah diubah menjadi data yang lebih terstruktur dan siap digunakan, sehingga mempermudah
proses analisis berikutnya[22]. Proses ini meliputi pembersihan data (data cleaning), transformasi
variabel, serta normalisasi dan pengkodean data jika diperlukan. Tahap ini dilakukan
menggunakan bahasa pemrograman Python untuk memastikan efisiensi dalam pemrosesan data.
Proses ini penting agar data berada dalam format yang optimal untuk analisis eksploratif.

2.4. Exploratory Data Analysis (EDA) & Visualisasi Data

Analisis Data Eksploratif (EDA) merupakan strategi analisis data yang menekankan
keterbukaan berpikir, kreativitas, dan keberagaman sudut pandang[23]. EDA bertujuan untuk
mengeksplorasi data dari berbagai pendekatan tanpa menerapkan asumsi atau model awal, hingga
diperoleh pola atau narasi yang logis dan koheren. Pendekatan ini dapat membantu peneliti dalam
merumuskan hipotesis baru, mengidentifikasi pola serta pencilan, dan menemukan struktur
maupun hubungan tersembunyi dalam data[24]. EDA juga merupakan pendekatan terstruktur
yang digunakan untuk memahami data dan mengekstrak informasi yang bermakna [25], [18].
Melalui proses ini, peneliti dapat mengidentifikasi pola, menguji hubungan antar variabel, serta
mengembangkan hipotesis yang relevan [25]. Salah satu teknik yang umum digunakan dalam
EDA adalah analisis univariat, yang berfungsi untuk menggambarkan karakteristik masing-
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masing variabel secara tunggal melalui statistik deskriptif. EDA dapat diterapkan pada berbagai
jenis data, seperti data numerik, kategorikal, tekstual, maupun citra[26]. Analisis bivariate
dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antar variabel, seperti pengaruh media sosial terhadap
frekuensi belanja impulsif, serta kecenderungan FOMO berdasarkan faktor demografis.

Visualisasi data merupakan cara yang efektif untuk menyajikan data atau informasi secara
terperinci dan mudah dipahami. Visualisasi yang tepat dapat memberikan jawaban yang jelas[21]
Exploratory Data Analysis (EDA) melibatkan pemanfaatan teknik visualisasi, statistik deskriptif,
dan metode eksploratif oleh analis data untuk mengidentifikasi pola, relasi antar variabel, serta
memperoleh wawasan dari kumpulan data yang dianalisis serta informasi penting. Pendekatan ini
tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi pola dan hubungan, tetapi juga mendeteksi
kejadian yang tidak terduga. EDA dikembangkan untuk memecahkan berbagai permasalahan dan
telah digunakan secara luas di berbagai bidang. Proses ini mendukung analisis dengan meringkas
karakteristik statistik data, yang mencakup empat aspek utama, yaitu ukuran pemusatan (mean,
median, dan mode), ukuran penyebaran (standard deviation dan variance), bentuk distribusi, serta
keberadaan pencilan[27].

Beragam teknik dalam EDA digunakan sesuai dengan tujuan analisis, baik dalam bentuk
grafis maupun pendekatan kuantitatif. EDA memungkinkan fleksibilitas dalam eksplorasi data
tanpa terikat oleh aturan analisis yang kaku. Meski demikian, pendekatan ini bersifat subjektif
dan memerlukan pengetahuan serta pengalaman untuk menghasilkan interpretasi yang optimal,
termasuk pemahaman terhadap konteks dan sumber data[28]. Hasil eksplorasi data disajikan
dalam bentuk visualisasi, tabel, maupun narasi, disertai dengan keterangan, label, dan referensi
yang sesuai. Histogram dan boxplot digunakan untuk menunjukkan distribusi univariat,
sedangkan diagram batang menggambarkan proporsi kategori produk yang sering dibeli secara
impulsif serta faktor pendorong perilaku konsumtif. Heatmap korelasi digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antar variabel, sementara grouped bar chart dan boxplot
memperlihatkan perbedaan pola konsumsi berdasarkan usia dan jenis kelamin. Seluruh visualisasi
dikembangkan menggunakan pustaka Python seperti Matplotlib dan Seaborn untuk memastikan
penyajian data yang akurat, informatif, dan mudah diinterpretasikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengumpulan Data

Hasil pengumpulan data yang telah dilakukan melalui kuisioner daring dengan target
responden usia 18—45 tahun yang aktif di media sosial, sebanyak 308 data responden terkumpul
dan digunakan dalam analisis. Pemilihan responden dilakukan secara purposif untuk memastikan
keterwakilan kelompok usia produktif dengan tingkat paparan tinggi terhadap tren digital.

3.2 Pemahaman Data

Pemahaman awal terhadap struktur data yang telah dikumpulkan yang terlihat pada
Gambar 2. Proses ini mencakup identifikasi jenis variabel, serta pengecekan adanya data yang
hilang (missing values) dan duplikasi. Data set secara keseluruhan telah dalam kondisi lengkap
sehingga dapat dilanjutkan ke tahapan pembersihan data berikutnya.

812

e-ISSN : 2356-2579 | p-ISSN : 1412-2693, DOI :10.62411/tc.v24i3.13181



Techno.COM, Vol. 24, No. 3, Agustus 2025: 809-823

#cek tipe data

print(df.info())

<class 'pandas.core.frame.DataFrame’>
RangeIndex: 303 entries, @ to 367
Data columns (total 36 columns):

#  Column Nen-Null Count Dtype
8 Jenis Kelamin 308 non-null  object
1 Usia 308 non-null  object
2 Pendidikan terakhir 308 non-null object
3 Pekerjaan saat ini 308 non-null  object
4  Pendapatan Bulanan 388 non-null object
5  Lokasi 308 non-null  object
& Media Sosial 308 non-null  object
7 Durasi Media Sosial 308 non-null object
8 Melihat Konten 308 non-null  object
9 Rata - rata pengeluaran impulsif 308 non-null  object
16 Rata - rata jumlah pengeluaran FOMO 308 non-null  object
11 Total pengeluaran pembelian impulsif satu bulan terakhir 308 non-null  object
12 Total pengeluaran FOMO satu bulan terakhir 388 non-null object
13 Kategori pembelian secara impulsif dan menyumbang pengeluaran terbesar 308 non-null  object
14 Kategori pembelian menyumbang pengeluaran terbesar karena FOMO 308 non-null  object
15 Metode pembayaran sering digunakan 308 non-null object
16 Alasan memilih metode pembayaran tersebut 308 non-null  object
17 Berapa kali melakukan pembelian impulsif( Mon FOMO) dalam sebulan terakhir 388 non-null object
18 Berapa kali melakukan pembelian impulsif dipengaruhi oleh FOMO sebulan terakhir 308 non-null  object
1% Kapan terakhir kali membeli karena FOMO 308 non-null  object

Gambar 2. Hasil pengecekan struktur data

3.3 Pra-pemrosesan Data

Tahap pra-pemrosesan dilakukan untuk memastikan data siap dianalisis. Langkah-
langkah yang dilakukan meliputi penghapusan kolom yang tidak relevan (misalnya timestamp),
pembersihan nama kolom, transformasi tipe data, dan encoding variabel kategorik. Variabel
seperti Jenis Kelamin, Pekerjaan, Lokasi, dan Media Sosial yang semula berupa teks, dikodekan
secara numerik menggunakan label encoding. Variabel indikator FOMO dan perilaku konsumtif
telah menggunakan skala Likert (1-5). Setelah transformasi, seluruh variabel dikonversi ke tipe
data numerik (Int), sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4. Data yang dihasilkan telah bersih,
terstruktur, dan siap digunakan dalam proses analisis dan visualisasi.

3.4 Exploratory Data Analysis (EDA) dan Visualisasi Data

Tahapan ini bertujuan untuk mengeksplorasi pola-pola dalam data serta memahami
hubungan antar variabel melalui pendekatan Exploratory Data Analysis (EDA), menggunakan
pustaka Matplotlib dan Seaborn untuk mendukung visualisasi data yang representatif. Visualisasi
data membantu menganalisis data dalam jumlah besar yang sulit dipahami, mengenali tren,
mendukung pengambilan keputusan, mengungkap pola dan hubungan, serta menyampaikan
informasi secara lebih sederhana[28].
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<class “pandas.core.frame.DataFrame’ »
Rangelndex: 388 entries, @ to 387
Data columns (total 36 columns):

"

35

Column

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan terakhir

Pekerjaan saat ini

pendapatan bulanan

lokasi

media Sosial

durasi media sesial

melihat Konten

rata_pengeluaran impulsif

rata jumlah pengeluaran FOMO

total pengeluaran pembelian impulsif satu bulan terakhir

Total pengeluaran FOMO satu bulan terakhir

Kategori pembelian secara impulsif dan menyumbang pengeluaran terbesar
Kategori pembelian menyumbang pengeluaran terbesar karena FOMD

Metode pembayaran sering digunakan

Alasan memilih metode pembayaran

Berapa kali melakukan pembelian impulsif dalam sebulan terakhir

Berapa kali melakukan pembelian impulsif dipengaruhi oleh FOMD sebulan terakhir
Kapan terakhir kali membeli karena FOMO

Momen paling memengaruhi keputusan untuk membeli secara impulsif

Momen paling memengaruhi keputusan untuk membeli karena FOMO

Seberapa sering Anda belanja karena takut ketinggalan tren saat musim diskon besar
Seberapa sering Anda belanja impulsif saat musim diskon besar

Faktor paling memotivasi Anda umtuk melakukan pembelian

seberapa sering Anda merasa harus mengikuti tren

Merasa takut ketinggalan jika tidak mengikuti tren terbaru di media sosial
Sering cek media sosial untuk memastikan tidak ketinggalan informasi penting
Apakah Anda pernah membeli sesustu hanya karena tren atau tekanan sosial
merasa cemas jika ketinggalan tren di media sosial

Lebih membeli setelah melihat orang lain mempostingan di media sosial
membeli produk atsu jasa agar dapat tampil up_to_date

melakukan pembelian impulsif setelah melihat iklan atau rekomendasi di media sosial
pernah membeli sesuatu hanya untuk diunggah ke media sosial

merasa bangga jika memiliki produk yang sedang populer di media sosial
merasza lebih percaya diri sast menggunakan yang sedang tren

dtypes: inted(36)

Gambar 4. Hasil transformasi

Non-Null Count

3es

EL
3es
3es
3es
EL
3es
3es
3es
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3es
3es
3es
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3es

non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null

Dtype

A. Pengaruh FOMO terhadap Pola Belanja dan Perilaku Konsumtif Masyarakat
Visualisasi scatter plot pada Gambar 5 menunjukkan adanya kecenderungan positif antara
tingkat FOMO dan perilaku konsumtif. Responden dengan skor FOMO tinggi cenderung
memiliki tingkat konsumsi yang lebih tinggi, sedangkan responden dengan skor FOMO rendah
menunjukkan kecenderungan konsumtif yang lebih moderat. Dari hasil yang ditemukan
memperkuat asumsi bahwa FOMO merupakan faktor psikologis signifikan yang memengaruhi
pola konsumsi, terutama dalam konteks digital yang sarat tekanan sosial dan eksposur informasi.

Hubungan FOMO dan Perilaku Konsumtif

.
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2.04 e Sedang
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Skor FOMO Rata-Rata

Gambar 5. Hubungan FOMO dan perilaku konsumtif

Berdasarkan hasil analisis distribusi kategori FOMO dan perilaku konsumtif yang disajikan
pada Gambar 6, Gambar 7 dan Tabel 1, mayoritas responden tergolong dalam kategori FOMO
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tinggi (82,1%), yang secara paralel menunjukkan kecenderungan perilaku konsumtif yang juga
tinggi (85,7%). Pola ini mencerminkan adanya keterkaitan yang sejalan antara kedua variabel, di
mana peningkatan tingkat FOMO turut diikuti oleh peningkatan intensitas konsumsi. Persentase
responden dalam kategori sedang dan rendah pun menunjukkan tren yang serupa secara
proporsional. Hasil ini memperkuat dugaan bahwa FOMO memainkan peran signifikan sebagai
faktor psikologis yang mendorong perilaku konsumtif, khususnya dalam konteks masyarakat
digital yang sarat tekanan sosial dan paparan media. Kecenderungan konsumsi yang dipicu oleh
FOMO juga mengindikasikan pergeseran perilaku konsumen dari orientasi rasional ke arah yang
lebih emosional dan reaktif terhadap pengaruh sosial. Dengan demikian, hasil analisis ini menjadi
landasan penting dalam merancang strategi peningkatan literasi digital dan pengendalian perilaku
konsumtif pada kelompok masyarakat yang rentan terhadap efek FOMO.

Distribusi Responden Berdasarkan Kategori FOMO

Tingai 4 253.0 responden (82.1%)

Sedang 38.0 responden (12.3%)

Kategori FOMO

Rendah 17.0 responden (5.5%)

o 50 100 150 200 250
Jumlah Responden

Gambar 6. Distribusi kategori FOMO

Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku Konsumtif

Tingai 284.0 responden (85.7%)

sedang 32.0 responden (10.4%)

Kategori Perilaku Konsumtif

Rendah 12.0 responden (3.9%)

o 50 100 150 200 250
Jumlah Responden

Gambar 7. Distribusi perilaku konsumtif masyarakat
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Tabel 1. Hasil analisis distribusi kategori FOMO dan perilaku konsumtif

Kategori Jumlah Persentase FOMO Jumlah Perilaku Persentase Perilaku
Responden Konsumtif Konsumtif
FOMO
Tinggi 253 82,1% 264 85,7%
Sedang 38 12,3% 32 10,4%
Rendah 17 5,5% 12 3,9%
Total 308 100% 308 100%

Heatmap Korelasi antara FOMO dan Perilaku Konsumtif

1o0

0.95

skor_fomo_rata2

- 085

X

konsumtit

- .75

_perilaku

skor_rata2

skor_fomo_rata2 skor_rata2_perilaku_konsumtif

Gambar 8. Heatmap korelasi FOMO dan perilaku konsumtif

Tabel 2. Matriks Korelasi Variabel Skor FOMO dengan Perilaku Konsumtif

Variabel 1 Variabel 2 Nilai Koreksi Interpretasi
Skor FOMO Skor FOMO (skor_fomo_rata2) 1.00 Korelasi sempurna dengan diri
(skor_fomo_rata2) sendiri
Skor FOMO Perilaku Konsumtif 0.67 Korelasi positif kuat - FOMO
(skor rata2 perilaku_konsumtif') cenderung berhubungan dengan

perilaku konsumtif

Perilaku Skor FOMO 0.67 Nilai korelasi bersifat simestris
Konsumtif

Perilaku Perilaku Konsumtif 1.00 Korelasi sempurna dengan diri
Konsumtif sendiri

Hasil analisis korelasi yang ditampilkan pada Gambar 8 dan Tabel2 menunjukkan adanya
hubungan positif yang kuat antara skor rata-rata FOMO dan perilaku konsumtif, dengan
koefisien korelasi sebesar 0,67. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
FOMO yang dialami responden, semakin besar kecenderungan mereka untuk melakukan
konsumsi yang bersifat impulsif atau tidak terencana. Korelasi ini juga memperkuat temuan
sebelumnya dari scatter plot dan distribusi kategori, serta menegaskan bahwa FOMO
merupakan prediktor potensial dalam pembentukan pola konsumsi masyarakat.
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B. Faktor — faktor Pendorong Utama Perilaku Konsumtif yang Dipicu FOMO

Analisis pada tahap ini difokuskan untuk mengidentifikasi faktor sosial dan psikologis yang
mendorong perilaku konsumtif akibat FOMO. Hasil analisis menunjukkan bahwa berbagai faktor
sosial dan psikologis secara signifikan mendorong perilaku konsumtif berbasis FOMO di
kalangan responden. Hal ini terlihat pada hasil analisi dan visualisasi distribusi skor pendorong
konsumtif pada Gambar 9 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki skor pada rentang
3 hingga 3,5 (skala 1-5), yang mengindikasikan tingkat dorongan konsumtif yang cukup tinggi
di kalangan responden. Pola distribusi ini mendekati normal, dengan kecenderungan ke arah skor
yang lebih tinggi, mencerminkan persepsi responden yang konsisten terhadap berbagai faktor
pendorong FOMO.

Distribusi Skor Pendorong Konsumtif

Jumnlah Responden

20 25 30 35 4.0
Skor Rata-rata Pendorong Konsumitif

Gambar 9. Distribusi skor pendorong konsumtif

Dari hasil visualisasi heatmap (Gambar 10 — 14 ) dan ringkasan insight dalam Tabel 3 dapat
disimpulkan bahwa media sosial TikTok merupakan platform yang memiliki pengaruh paling
dominan, sejalan dengan karakteristik kontennya yang visual, viral, dan sering menampilkan tren
konsumtif. Selain itu, paparan harian terhadap konten influencer memperkuat tekanan sosial yang
mendorong kecenderungan belanja impulsif. Durasi penggunaan media sosial dalam rentang 1-3
jam per hari terbukti cukup efektif dalam membentuk pengaruh FOMO, mengindikasikan bahwa
kualitas dan intensitas konten lebih berpengaruh dibandingkan durasi total paparan. Responden
dengan frekuensi pembelian FOMO lebih dari 10 kali per bulan menunjukkan kecenderungan
pola konsumsi yang terus berulang. Di sisi lain, alasan pemilihan metode pembayaran yang
berbasis kebiasaan pribadi menunjukkan adanya proses belanja yang lebih bersifat otomatis, yang
berpotensi memperkuat perilaku konsumtif yang tidak terkontrol. Momen-momen promosi
spesial, seperti promo ulang tahun, juga terbukti memicu lonjakan pembelian impulsif.
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Distribusi Durasi Media Sosial Berdasarkan Kategori Konsumtif

Distribusi Media Sosial Berdasarkan Kategon Konsumtif
70 =
H 2 00
5 0.0 00 @ b
3 B
c
gk 0 i3
3
3 L,
3 2
.20 -
3 §
£- -10 =
-
A ' ; ‘ -0 7 A ' y
facebook  Wstagram  TikTok X YouTube 13y 0%m _— e =0
Media Solal

Gambar 10. Heatmap korelasi variabel media sosial dan durasi media sosial

Distribusi Melihat Konten Influencer Berdasarkan Kategori Konsumtif
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Gambear 11. Heatmap korelasi variabel konten influencer

Distribusi Alasan Memilih Metode Pembayaran Berdasarkan Kategori Konsumtif
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Gambar 12. Heatmap korelasi variabel metode pembayaran
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Distribusi Durasi Melakukan Pembelian Impulsif yang Dipengaruhi FOMO Dalam 1 Bulan Terakhir Berdasarkan Kategori Konsumtif
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Gambar 13. Heatmap korelasi variabel durasi pembelian impulsif
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Gambar 14. Heatmap korelasi variabel momen paling pembelian impulsif terkait FOMO

Tabel 3. Ringkasan Insight Hasil Heatmap Korelasi antara Variabel Pendorong dengan Kategori

Konsumtif
Variabel Pendorong Hasil Indikasi
Media sosial Tinggi pada Tiktok Konten TikTok cenderung memicu

FOMO karena sifatnya yang visual,
cepat viral, dan sering
menampilkan tren konsumtif (haul,
rekomendasi produk, diskon kilat).
Durasi media sosial 1-3 jam Durasi sedang tapi konsisten, cukup
untuk terpapar konten yang
memengaruhi keputusan konsumsi
secara impulsif.

Melihat Konten Sangat Sering ( setiap Paparan harian terhadap influencer
Influener hari) memperkuat tekanan sosial dan
dorongan untuk mengikuti tren
konsumtif agar tidak merasa
tertinggal (FOMO).
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Alasan memilih metode | Kebiasaan pribadi Kebiasaan yang terbentuk membuat

pembayaran yang dipilih responden cenderung tidak
mempertimbangkan ulang metode
pembayaran—ini menunjukkan
perilaku otomatis dan minim
kontrol, ciri dari perilaku konsumtif
yang mapan.

Durasi melakukan >10 kali Tingkat frekuensi tinggi

pembelian impulsi menunjukkan keterpaparan dan

dipengaruhi oleh fomo pengaruh kuat dari FOMO terhadap

sebulan terakhir keputusan pembelian.

Momen Pembelian yang | Promo Ulang Tahun Momen spesial tersebut biasanya

memengaruhi pembelian memberikan penawaran eksklusif

impulsif terkait FOMO (flash sale, diskon, limited edition)
menciptakan tekanan waktu dan
persepsi kelangkaan yang kuat
memicu FOMO.

C. Perbedaan Perilaku Konsumtif Berdasarkan Faktor Demografis

Analisis perbedaan perilaku konsumtif dilakukan dengan membandingkan skor rata-rata
perilaku konsumtif antar kategori demografis, meliputi jenis kelamin, usia, dan lokasi tempat
tinggal. Berdasarkan hasil analisis, tidak ditemukan perbedaan yang bermakna secara statistik
antara laki-laki dan perempuan terkait skor pengeluaran impulsif maupun skor FOMO. Kedua
kelompok menunjukkan distribusi perilaku konsumtif yang relatif seragam yang terlihat pada
Gambar 15.
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Gambar 15. Visualisasi konsumtif FOMO berdasarkan jenis kelamin

Sebaliknya, perbedaan yang lebih mencolok ditemukan berdasarkan faktor lokasi tempat
tinggal. Responden yang berdomisili di wilayah suburban menunjukkan kecenderungan perilaku
konsumtif yang lebih tinggi dibandingkan responden dari wilayah urban. Perbedaan ini
kemungkinan berkaitan dengan pola akses terhadap media sosial, preferensi gaya hidup, dan
tingkat kontrol pengeluaran di masing-masing wilayah yang terlihat pada Gambar 16.
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Gambear 16. Visualisasi konsumtif FOMO berdasarkan lokasi tempat tinggal

Gambar 17 memperlihatkan faktor usia juga memperlihatkan pola yang menarik. Responden
berusia remaja akhir hingga dewasa muda (18 — 25 tahun) cenderung memiliki skor FOMO dan
perilaku konsumtif yang lebih tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya.

Distribusi Pengeluaran FOMO Berdasarkan Kategori Usia
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Gambar 17. Visualisasi konsumtif FOMO berdasarkan kategori usia

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh FOMO terhadap perilaku konsumtif di
kalangan masyarakat berusia 18—45 tahun. Berdasarkan hasil analisis data secara eksploratif,
ditemukan bahwa tingkat FOMO memiliki hubungan yang cukup kuat dengan kecenderungan
belanja impulsif. Faktor-faktor seperti intensitas paparan konten influencer, durasi penggunaan
media sosial, karakteristik platform tertentu seperti TikTok, serta momen-momen promosi khusus
terbukti memainkan peran penting dalam mendorong perilaku konsumtif. Selain itu, terdapat
perbedaan kecenderungan konsumtif berdasarkan karakteristik demografis; kelompok usia muda
(18-25 tahun) dan responden yang tinggal di wilayah suburban cenderung menunjukkan tingkat
konsumtif yang lebih tinggi. Hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
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pelaku industri dalam merancang strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran, serta bagi pembuat
kebijakan dalam merumuskan program edukasi keuangan yang mampu mengurangi dampak
negatif FOMO. Lebih lanjut, hasil penelitian ini dapat dikembangkan melalui perluasan populasi
responden dan pengayaan pendekatan analisis, sehingga memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai pengaruh FOMO terhadap perilaku konsumtif di berbagai segmen
masyarakat.
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